BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh pemberitaan “Ada

Apa dengan Pizza” di majalah Tempo edisi 5-11 September 2016 terhadap

corporate image Pizza Hut, peneliti telah mengambil kesimpulan sebagai

berikut:

1. Terdapat pengaruh pemberitaan “Ada Apa dengan Pizza” di majalah
Tempo edisi 5-11 September 2016 terhadap corporate image Pizza
Hut. Hal ini dapat dilihat dari uji korelasi dimana terdapat hubungan
yang cukup tinggi antara pemberitaan “Ada Apa dengan Pizza” di
majalah Tempo edisi 5-11 September 2016 dengan corporate image
Pizza Hut.

2. Hasil dari uji hipotesis menunjukan bahwa H° ditolak dan H? diterima.
Hal tersebut membuktikan bahwa ada pengaruh pemberitaan “Ada
Apa dengan Pizza” di majalah Tempo edisi 5-11 September 2016
terhadap corporate image Pizza Hut. Pengaruh yang timbul adalah
pengaruh yang negatif, dimana semakin tinggi pemberitaan tersebut
maka akan menimbulkan pengaruh yang negatif terhadap corporate
image Pizza Hut.

3. Identitas responden (jumlah konsumsi Pizza Hut) tidak memengaruhi
responden dalam membaca pemberitaan “Ada Apa dengan Pizza” di
majalah Tempo edisi 5-11 September 20156, namun identitas

responden (jumlah konsumsi Pizza Hut) cukup memengaruhi

114



115

responden dalam memberikan penilaian pada corporate image Pizza
Hut.

Pemberitaan “Ada Apa dengan Pizza” di majalah Tempo edisi 5-11
September 2016 tergolong tinggi. Hal ini dibuktikan melalui
tanggapan responden yang mengetahui keseluruhan pemberitaan
dilihat dari unsur judul berita (headline), teras berita (lead), tubuh
berita (body of news story), prominence (penggunaan foto/visual), dan
the position/credibility (narasumber kunci yang digunakan). Indikator
teras berita (lead) merupakan indikator yang paling banyak diketahui
oleh responden.

Pemberitaan yang tergolong tinggi mengenai Pizza Hut diduga
menggunakan bahan masakan yang kedaluwarsa membuat corporate
image Pizza Hut menjadi negatif. Hal ini dibuktikan melalui
tanggapan mayoritas responden yang menilai negatif primary
impression (kesan utama), familiarity (keakraban) dan perseption
(persepsi). Primary impression (kesan utama) paling dinilai negatif
oleh responden dimana mayoritas responden memiliki kesan bahwa
Pizza Hut menggunakan bahan masakan yang kedaluwarsa. Walaupun
memiliki penilaian negatif terhadap primary impression, familiarity
dan perseption, mayoritas responden tetap menilai positif preference
(pilihan) dimana pelayanan Pizza Hut yang cepat dan ramah menjadi
salah satu faktor utama mayoritas responden yang tetap memilih Pizza
Hut. Selain itu, position (posisi) Pizza Hut juga dinilai positif oleh
mayoritas responden dimana mayoritas responden melihat posisi Pizza

Hut masih lebih tinggi dibandingkan dengan kompetitornya.
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V.2. Saran
V.2.1. Saran Akademis

Bagi mahasiswa yang akan melakukan penelitian serupa, peneliti
mengajukan saran untuk melakukan penelitian yang lebih mendalam lagi
mengenai faktor lain selain pemberitaan dengan indikator yang telah
digunakan oleh peneliti dimana faktor tersebut dapat memengaruhi

corporate image sebuah perusahaan.

V.2.2. Saran Praktis

Pada dasarnya public relations (PR) Pizza Hut telah melakukan
kegiatan media relations dengan sangat baik dalam menangani krisis PR
yang terjadi ini. PR Pizza Hut segera mengeluarkan press release dan
melakukan press conference untuk mengklarifikasi pemberitaan negatif
yang muncul di media-media online, sehari sebelum pemberitaan di majalah

Tempo edisi 5-11 September 2016 terbit. Selain itu, PR juga mengajak

wartawan berkeliling dapur Pizza Hut (press tour) untuk mengetahui

bagaimana perjalanan bahan di dapur Pizza Hut hingga disajikan untuk
konsumen.

Namun, berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti
mengajukan beberapa saran untuk Pizza Hut selaku perusahaan yang
diberitakan dalam majalah Tempo edisi 5-11 September 2016 diduga
menggunakan bahan masakan yang kedaluwarsa, sebagai berikut:

1.  Pizza Hut harusnya tidak hanya meminta hak jawab yang dimuat pada
majalah Tempo edisi 12-18 September 2016 tapi meminta halaman
khusus untuk menklarifikasi serta menjelaskan kepada publik
khususnya pembaca majalah Tempo secara detail. Salah satu berita

yang harus dimuat adalah press tour (berkeliling dapur Pizza Hut)
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sehingga persepsi negatif pembaca yang menganggap bahwa Pizza Hut
tidak menerapkan kualitas pada bahan makanannya menjadi berubah.
Peneliti menyarankan pihak Pizza Hut untuk memuat klarifikasi dan
berita tersebut di majalah Tempo dengan tujuan agar pembaca di
majalah Tempo juga dapat mengetahui bagaimana Pizza Hut
menerapkan standar-standar mulai dari proses pembuatan pizza hingga
tersaji, karena peneliti melihat adanya kecenderungan dimana pembaca
malas atau tidak mempunyai waktu untuk mencari tahu atau
memeriksa kebenaran dari pemberitaan tersebut di media-media lain.
Pizza Hut harus lebih berusaha untuk membentuk kembali citranya
dimata publik, dimana Pizza Hut selama ini memiliki citra yang positif
dan menekankan bahwa Pizza Hut aman, halal dan higienis. Walaupun
pihak Pizza Hut menyatakan bahwa pemberitaan tersebut tidak ada
pengaruhnya terhadap jumlah konsumen, bisa jadi konsumen tersebut
memiliki kesan utama maupun persepsi yang negatif terhadap Pizza
Hut. Selain itu juga konsumen menghindari menu-menu Pizza Hut
yang diberitakan menggunakan bahan kedaluwarsa.

Pizza Hut harus terus mempertahankan bahkan terus meningkatkan
ciri khasnya, diantaranya adalah cita rasa menu-menu yang ada,
suasana di Pizza Hut, pelayanan yang cepat dan ramah. Hal ini harus
dilakukan agar konsumen tidak berpindah ke kompetitor Pizza Hut
karena pada dasarnya hal-hal tersebut merupakan faktor yang
membuat konsumen tetap memilih Pizza Hut walaupun adanya
pemberitaan negatif yang menyebutkan bahwa Pizza Hut

menggunakan bahan masakan yang kedaluwarsa.
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